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Info Artikel  Abstrak  

Diterima 28 April 2020  Tujuan penelitian iniaadalah untuk mengetahui suku 

bungaaBI rate secaraaparsial berpengaruhaterhadap 

penghimpunan dana pihak ketiga. Untuk mengetahui 

equivalentarate berpengaruh terhadapapenghimpunan 

dana pihak ketiga. Untuk mengetahui jumlah kantor 

berpengaruh terhadap penghimpunan dana pihak 

ketiga. Danauntuk mengetahui suku bunga BI rate, 

equivalent rate dan jumlah kantor secara simultan 

berpengaruh terhadap penghimpunan dana pihak 

ketiga. Penelitianiini menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik purposive sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada kritera 

sebagai sampel didapatkan sampel sebanyak 9 BUS 

dengan rentan waktu 5 tahun (2014-2018) dan jenis 

dataayang digunakanaadalah dataasekunderaberupa 

annual report. Analisisadata menggunakanaanalisis 

regresi linieraberganda denganaalat SPSS. 

Hasilapenelitian menunjukkanabahwa secara simultan 

ketiga variabel yaitu: BIarate, equivalent rate dan 

jumlah kantor berpengaruhapositif dan signifikan 

terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2014-

2018. Dan secara parsial BIarate berpengaruh positif 

dan signifikanwterhadapwDPK padawbank umum 

syariah, equivalent rate berpengaruhwpositifwdan 

signifikanaterhadapaDPKapada bankaumum syariah 

dan jumlah kantor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap DPK pada bank umum syariah di Indonesia 

tahun 2014-2018. 
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 Abstract  

       Theapurpose of thisastudy is toadetermine the BI 

rate rate partially influences the collection of third 

party funds. To find out the equivalent rate has an 

effect on the collection of third party funds. To find out 

the number of offices affect the collection of third party 

funds. And to find out the BI rate, equivalent rate and 

number of offices simultaneously influences the 

collection of third party funds. This research uses a 

quantitative method with purposive sampling 

technique as a sampling technique based on the 

criterion as a sample obtained 9 BUS BUSINESS with 

a vulnerable period of 5 years (2014-2018) and the 

type of data used is secondary data in the form of 

annual report. Data analysis using multiple linear 

regression analysis with SPSS tools. Theiresults 

showed that simultaneously these three variables, 

namely: BI rate, equivalent rate and number of offices 

had a positive and significant effect on the collection 

of Third Party Funds (DPK) at Islamic commercial 

banks in Indonesia in 2014-2018. And partially the BI 

rate has a positive and significant effect on deposits in 

Islamic commercial banks, the equivalent rate has a 

positive and significant effect on deposits in Islamic 

commercial banks and the number of offices hasaa 

positiveaand significantaeffect on deposits in Islamic 

banks in Indonesia in 2014-2018. 

  

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesiawperbankanwberkembangwsecara pesat, bank konvensional 

maupun bank syariah. Bank berfugsi sebagai menghimpun dan menyalurkan dana 

untuk masyarakat dengan tujuan kesejahteraan (Arifin, 2016). Dahulu bank di 

Indonesia sangat sedikit, mulai di dirikannya pada tanggal 5pJuli 1946 yaitu Bank 

Negara Indonesia (Rivai dan Arifin, 2010). Setelah itu terus berkembang hingga 

muncul bank syariah. Bank konvensionalamenggunakan prinsip bunga sedangkan 

bank syariah menggunakan prinsip hukumaislam. Walaupun berbeda prinsip tetapi 

fungsinya sama yaitu menghimpunidan menyalurkanidana untuk masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Perkembangan Jumlah Kantor BUS 
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Sumber: statistik perbankan syariah 2014-2019 Otoritas Jasa Keungan (OJK) 
 

Dariagambar 1 adanya perbedaan yang terlihat jelas, jumlah kantor pada BUS 

tidak pernah mengalami penurunan dari 32.963 menjadi 32.730 turun sebesar 233, 

berbeda dengan bank konvensional atau bank umum yangwjumlah kantornya 

mengalami penurunan di tahun 2018 (Susanti, 2015). Dari perbedaan tersebut 

artinya BUS lebih baik dari bank umum karena perkembangan jumlah kantornya 

terus meningkat. Jumlah kantor BUS mulai tahun 2015 samapai tahun 2018 terus 

mengalamiapeningkatan. Tahuna2015 naik menjadia2.567 dan diatahun 2018 

mencapai 2.797 (Anugerah, 2015). 

Bunga adalah imbalan jasa suatu pinjaman uang, imbalan jasa dari pinjaman 

ini merupakanakompensasiakepadaapemberiapinjamanaatas manfaat yang 

diberikan dariauang yangadipinjamkan. Pokok utang adalah jumlah pinjaman dan 

suku bunga adalah persentase dalam pokok hutang sebagai imbalan jasa yang 

dibayarkan oleh peminjam (Utomo, 2016). 

Semakinqtinggiptingkatpsukupbunga,makapkeinginanpuntukpmelakukan 

investasi juga semakin kecil alasannya adalah seorang pengusahawakan 

menambahwinvestasinyawapabila keuntunganwyang diharapkan dari investasi 

tersebut lebihabesar dariatingkat sukuabunga yangwharus dibayarkan untuk 

danaainvestasiatersebut sebagaiaongkos untukapenggunaan dana (cost of capital) 

(Muhammadinah, 2011). 

Equivalent rateabagi hasilwtabungan adalahwjumlah bagi hasil untuk 

seoranganasabah perbulanadibagi dengan saldo rata-rataatwbunganwnasabah 

tersebut yangadinyatakanadalam bentukapersentase (Almira, 2017). Equivalent 

rate dapat di artikan sebagaiptingkat pengembalianpatas investasipyang sudah 

diberikan. Ada perbedaan antara equivalent rate dan bunga bank konvensional, jika 

bunga sudah di sepakati di awal ketika nasabah menabung atau memberikan dana, 

tetapi jika bagi hasil atauaequivalent rate dihitung oleh bankasetiap akhirabulan 

setelahwinvestasi yang dijalankan memberikanahasil. Walaupun perhitungan di 

akhir bulan atau periode nasabah dapat memperkirakan dan menaksir jumlah 

ekuivalent rate di bulan selanjutnya dengan acuan equivalent rateayang lalu, karena 

jika kondisi ekonominyapstabil jumlahpequivalent rate dari bulanpke bulanpsekitar 

nol sampai satu persen (Susanti, 2015). 

Kantor yaituasetiap tempat yangabiasanya di gunakan untukpmelaksanakan 

http://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpensi


Nurisma Fuadiyatu Zakki, Ditya Permatasari  Jurnal Penelitian Ekonomi dan Akuntansi (JPENSI)                         

 http://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpensi  

 e-ISSN 2621-3168 

  p-ISSN 2502 – 3764   

 

150             Volume 5 No.2, Juni 2020           

     
 

pekerjaanptata usaha, denganpnama apapunpjuga tempatptersebut mungkinwdi 

berikan. Jenis-jenispkantor bank adalahpkantor pusat, kator cabang penuh,pkantor 

cabangapembantu, dan kantorpkas (Kasmir, 2010). Danaapihak ketigaamerupakan 

dana yangwdihimpun olehwbankwsyariah,wsumberwdana berasalwdariwmodal 

inti (core capital), dana pihak ketiga yangwterdiri dariwdana titipanwatau 

wadiahadanwmudharabah. 

Dari peneliti terdahulu yang meneliti tentang tingkat suku bunga acuan yaitu, 

Bambang, Syamsurijal dan Arman (2015) menguji faktor-faktorpyang 

mempengaruhi pengehimpunan danaipihak ketigaiperbankan syariahidi indonesia. 

Penelitian Khoirunnisa dan Aries (2010) menguji pengaruh analisa pengaruh 

pendapatan nasionalpdan tingkat sukupbunga terhadapppenghimpunan danaapihak 

ketigaapada bankaumum diaIndonesia. Penelitian Azmansyah dan Ahmad (2012) 

menguji analisispkomperatifpbagi hasil danpbunga sertappengaruhnya terhadap 

penghimpunan dana masyarakat (studi kasus pada bank RiaukepriwSyariah 

Pekanbaru). Penelitian Nila, Mustika dan Achmad (2017) menguji faktor-faktor 

yangwmempengaruhi depositowmudharabah padawbank syariahwdi Indonesia. 

Penelitian Herli Sopiana (2012) menguji analisis pengaruh suku bunga SBI dan 

inflasi terhadap penghimpunanidana pihakiketiga perbankanidi Indonesia. 

Penelitian yangwmeneliti tentang equivalent rate yaitu, Bambang, 

Syamsurijal dan Arman (2015) menguji faktor-faktorwyang mempengaruhi 

pengehimpunan dana pihak ketiga perbankanisyariah diiIndonesia. Penelitian Nila, 

Mustika dan Achmad (2017) menguji faktor-faktoriyang mempengaruhiideposito 

mudharabah pada bankpsyariah dipIndonesia. Danppenelitian Almira (2017) 

menguji pengaruh equivalentirate, profitabilitasidan jumlah kantoriterhadap Dana 

Pihak KetigaiBPRS diiIndonesia (periodeitahun 2013-2015) 

Penelitian yangwmeneliti tentang jumlah kantor yaitu, Bambang, Syamsurijal 

dan Arman 2015 menguji faktor-faktorwyang mempengaruhi pengehimpunan dana 

pihakpketiga perbankanpsyariah di indonesia. Penelitian Abdullah dan Djumilah 

(2013) menguji faktor-faktorwyang mempengaruhi penghimpunan deposito 

mudharabah perbankan syariahpdi Indonesia. Penelitian Nila, Mustika dan Achmad 

(2017) menguji faktor-faktor yangwmempengaruhi deposito mudharabah 

padaibank syariah diiIndonesia. 

Dari hasil peneliti terdahulu tidak semua tingkat suku bunga, equivalentirate 
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dan jumlahakantor mempengarui dana pihakaketiga padaabank umum syariah di 

Indonesia. Menurut Azmansyah (2012) suku bungawdan bagi hasil tidak 

berpengaruh signifikan terhadapidana pihak ketiga dan menurut Abdullah (2013) 

jumlahpkantor tidak berpengaruhpterhadap penghimpunanpdepositopmudharabah. 

Sedangkan menurut Almira (2017) equivalen rate dan jumlahpkantor secara 

simultan berpengaruhpsignifikan terhadap danappihak ketigapdan menurut Nila 

(2017)asuku bungaadan bagiahasil berpengaruh signifkan terhadapadana pihak 

ketiga. Ini menjadi masalah utama dalam penelitian ini. 

Alasan penelitian ini memilih variabel tingkat suku bunga acuan, equivalent 

rate, dan jumlah kantor yaitu: 1) Suku bunga acuan atau BI Rate mempengaruhi 

penghimpunan dana pihak ketiga karena masyarakat mempertimbangkan tingkat 

sukuibunga sebelum meminjam danap(Herli, 2012). 2) Equivalent rateaatau bagi 

hasil yang diperoleh nasabah dari suatuipenghimpunan danaiyang dilakukanioleh 

bankisyariah maka, besarnyaiequivalent rateiberpengaruh pada imbalan yang akan 

didapatkan oleh nasabah (Susanti, 2015). 3) Seperti yang ada di gambar 1 grafik 

jumlah kantor BUS terus meningkat dan tidak mengalami penurunan seperti bank 

konvensional. Bank syariah sudah memiliki berbagai kantor mulai dari kantor 

cabang kantor cabang pembantu sehingga tujuannya untuk memberikan pelayanan 

dan kemudahan untuk para nasabahnya (Juniarty, 2016). 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui apakah 

sukuwbunga BI Rate berpengaruh secara parsial terhadap penghimpunan dana 

pihakpketigappada BankpUmum Syariah? (2) untuk mengetahui apakah equivalent 

rate berpengaruh  secara parsialaterhadap penghimpunanadana pihakaketiga  pada 

Bank Umum Syariah? (3) untuk mengetahui apakahpjumlah kantor berpengaruh 

secara parsialpterhadap penghimpunan dana pihakpketiga pada BankpUmum 

Syariah? (4) untuk mengetahui apakahpsuku bunga BI Rate, equivalentprate, 

danpjumlah kantorpsecara simultan berpengaruhwterhadap penghimpunan 

danappihak ketigawpada BankiUmumiSyariah? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuanpuntuk mengetahui residualpmodel regresi yang 
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diteliti sudah memilikipdistribusi normal atauptidak. Seperti ujipt danpuji F yang 

diasumsikan bahwa nilaipresidual berdistribusi normal. Jikapasumsi dilanggar hasil 

penggujian statistik tidakavalid karena jumlahasampel yang kecil. Untuk menguji 

normalitas metode yang digunakanpadalah dengan ujipKolmogrof-Smirnov.pJika 

nilai signifikanidari hasiliuji Kolmogrof-Smirnovi> 0,05pmaka asumsipnormalitas 

terpenuhipatau residual model regresi sudah berdistribusi normal (Supriyanto, 

2013). 

Data yang ada di penelitian ini memiliki satuan yang berbeda yaitu: X1 

berupa persentase, X2 persentase, X3 ratusan dan variabel Y milyaran. Sehingga 

semua variabel itu tidak dapat langsung di olah datanya tetapi, denganpmelakukan 

transformasipatau mengubah data ke dalam bentuk Logaritma Natural (LN) 

tujuananya unruk memperkecil skalapdata danpmenormalkan distribusi data (Dedi, 

2012). Rumus dari LN yaitu:  logα  x = y, artinya log adalah logaritma, α adalah 

basis atau bilangan, contohnya log10 1000 = 3. Tetapi untuk memudahkan mengolah 

data di penelitian ini peneliti akan menggunakan LN yang ada di spss yang hasilnya 

akan sama seperti menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritaspbertujuan untuk mengujipmodel regresi yang diteliti 

apakah ada korelasipantarqvariabel bebasq(independen). Model regresipyang baik 

seharusnya terjadiwkorelasi antarwvariabel independen. Apabila variabel 

independen benar-benar berkorelasi, makawvariabel-variabel tidakwortogonal. 

Variabel ortogonal adalahwvariabel yangwmemiliki nilaiwkorelasi nol 

antarwvariabel independen. Menguji multikolinieritasppada penelitian inipdengan: 

• Besarnya VIFp(VarianceiInflation Factor and Tolerance). 

Modeliregresi yangibebas multikolinieritasiadalah: 

a. Memiliki nilai VIF dipsekitar angkap1 

b. Memiliki angkapTolerance mendekatip1 

= Tolerancep+ 1/VIF ataupVIF – 1/ Tolerancep 

• Besaranikorelasi antarivariabel independen.p 

Model regresiwyangabebas multikolinieritas adalahwkoefisien korelasi 

antar variabel independen harus di bawahp0,5 atau lemah. Jikapkorelasi 

kuat, maka terjadipmasalah multikolinieritas. Jika terjadi multikolinieritas, 

ada dua cara yang dapat dilakukan yaitu menyambung variabel independen 
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yang diperkirakan sebagaippenyebab multikolinier atau cara lainpadalah 

denganpmenambah data yangalain. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuaniuntuk menguji model regresi apakahiterjadi 

ketidaksamaanavariance danpresidual dari satuapengamatan ke pengamatanplain. 

Jikaiterjadi ketidaksamaanivariance residualidari satu pengamatan keppengamatan 

lain artinya homokedastisitas atauptidak terjadipheterodekasitas. 

Dalam mendeteksi ada tidaknya heterodekasitas dilakukan dengan residualphasil 

regresipdengan semuapvariabel independen. Apabila hasilnya signifikan korelasi 

lebihpkecil darip0,05p(5%) makappersamaan regresipdisebut heterodekasitas jika 

hasilnya sebaliknya artinya non heterodekasitas atau homokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuanauntuk mengujiwapakah dalam suatu model regresi 

linearpada korelasipantara kesalahanapenggangguapadapperiode tpdengan 

kesalahanppengganggu padaaperiode t-1p(Sunyoto, 2011), sebuahapersamaan 

regresi dapat dikatakanpbaik apabila tidak terdapat masalahpautokorelasi. Ketika 

persamaan regresipterjadi autokorelasi,pmaka dapat dikatakan bahwa persamaan 

regresi tersebut tidak baik. Ukuran yangpdapat digunakan untuk menentukan 

adaptidaknya autokorelasi adalahpUji Durbin-Watsona(DW). Dalam Uji DW 

diperoleh duaanilai kritis sebagaiabatasanpyaitu dL batasibawah dan dU batasiatas. 

Sehingga dapatwdiperoleh suatuwaturan dalamwmenentukan diterimawatau 

ditolaknyaihipotesis nolisebagaiiberikut:  

a. Jikaa0 < d < dL,aberarti terdapat autokorelasiipositif  

b. JikaadL≤ d ≤ dU,aberarti tidakidapat mengambilikeputusan  

c. Jikaa4 - dL < d < 4,aberartiiterdapat autolorelasiinegatif  

d. Jikaa4 - dU ≤ d ≤ 4,aberarti tidakidapatimengambilikeputusan  

e. JikaadU ≤ d < 4 - dU,aberarti terdapatiautokorelasiipositif maupun negatif  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier bergandaaadalah analisisayang bertujuanwuntuk 

mengetahuiwhubungan antar variabelaindependen dengan variabeladependen, 

merupakan analisis tentang hubungan secara linier antarapdua variabel atauplebih 

variabelaindependen denganavariabel dependen, apakah menimbulkan pengaruh 

positif atau negatif. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
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berikut:   LnY = α + β1X1 + β2X 2+ β3X3 + e 

Keterangan:  

Ln  = Logaritma natural 

Y  = Penghimpunan DanaiPihak Ketigai(DPK) 

α  = Konstantaw 

β1, β2, β3  = Koefisien regresiw 

X1  = Suku bunga BI Rate 

X2  = Equivalent rate 

X3  = Jumlah kantor 

e   = Error 

Koefisien Determinasi (R2)w 

Koefisien determinasi (R2) bertujuanauntuk mengukurikemampuanimodel 

variabel independen seberapa jauh dalam menerangkan variabel dependen. 

Nilainya dari koefisienadeterminasi iniakurang dariasatu. Jika nilai koefisien 

determinasi kecil atau jauh dari angka satu artinya variabel independen tidak 

mampu menjelaskan variabel dependen, dan jika nilainya besar atau mendekati satu 

berarti kemampuan variabel independen mampu menjelaskan perubahan variabel 

dependen. Baik atau buruknya persamaan regresi di tentukan oleh koefisien 

determinasi yangimenunjukkan nilai anatara nolisampai satu. 

Uji Simultan (F) 

Uji F digunakanauntuk mengetahuippengaruh variabelpindepenen secara 

simultan atau secara bersama-samawterhadap variabelwdependen. Uji F 

menggunakan tingkat signifikan pada 5% (α = 0,05). Syaratnya jika besaran F 

signifikan atau > 0,05partinya adanya pengaruhiantara semua variabeliindependen 

terhadapivariabel dependen. Pengujuannya sebagaiiberikut: 

• Jikainilai F > 0,05wartinya Hoaditerima,aH1 ditolak secara simultan 

pengaruh yang tidak signifikan dari variabel independen yaitu tingkatpsuku 

bunga acuan, equivalent rate, dan jumlah kantor tehadap 

variabelpdependen yaitu penghimpunan dana pihak ketiga. 

• Jika nilai F < 0,05 artinyaiHo ditolak, H1 diiterima artinya secara simultan 

pengaruh yang signifikan daripvariabel independenpyaitu tingkatpsuku 

bungapBI rate, equivalentprate, danpjumlah kantor terhadappvariabel 

dependeniyaitu penghimpunan dana pihak ketiga. 
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Uji Parsial (t) 

Uji parsial bertujuan untukwmengatahui pengaruh setiapwvariabel 

independen secara parsialpterhadap variabel dependen. Dalamppenelitian ini uji 

parsial digunakan untuk menguji variabelisuku bunga BI rate,aequivalent rate, dan 

jumlahakantor terhadap variabeladana pihakaketiga. Cara pengujiannya dengan 

menetapkan tingkat signifikansi yaitu α = 5%, dirumuskan dengan menggunakan 

tabel t sebagai berikut: 

• Ho ditolak jika tingkat signifikansi tihitung > t tabel,iartinya adaipengaruh 

yang signifikanpantara variabelpindependen yaitu suku bunga BI Rate, 

equivalent rate, jumlah kantor dan variabelpdependen yaitupdanappihak 

ketiga. 

• Ho diterima jika tingkat signifikasi tphitung < t tabel,partinya tidakpada 

pengaruhpyang signifikanpantara variabelpindependen yaitu tingkat suku 

bunga BI rate, equivalent rate, jumlah kantor dan variabelidependeniyaitu 

danaipihakiketiga. 

Alternatif lain melihat nilai signifikansi. Jika nilaiasignifikansi lebih besar daria5% 

atau 0,05, maka Ho, atauadengan kataalain, hipotesisaalternatif diterima. Jika Ho 

diterima, dapatwdisimpulkan bahwawvariabel independenwmemiliki pengaruh 

secara signifikan terhadapavariabeladependen. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakanpdalamppenelitian inipadalah kuantitatif 

Metodepyang berlandaskan pada filsafat positivisme merupakan metode kuantitatif 

digunakan untuk pengumpulan data yang di dapatkan dari instrumen penelitian, 

untuk meneliti suatu populasi atau sampel, dan cara menganalisis data 

menggunakan statistik yang bertujuan untuk menguji suatu hipotesis (Sugiono, 

2016).  Menggunakan korelasi untuk mengatahui seberapa erat hubungan antar 

variabel. Menggunakan pendekatan uji t hitung untuk menganalisis setiap variabel 

dan untuk mengetahui apakah semua variabel berpengaruh secara parsial  pada 

penghimpunan dana pihak ketiga atau tidak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatau alat uji yangadigunakan dengan tujuan untuk 

mengujiiapakah variabeliyang digunakanidalam model regresi memiliki distribusi 

normalaatau tidak. Ujianormalitas ini dilakukanadengan modelauji Kolmogrov-

Smirnova(K-S). Kriteria nilai dari hasil uji signifikasi > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal (Aisyah, 2015). Hasil uji normalitas dari variabel X1, X2, X3 

dan Y dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Uji Normalitas 

 Tolerance 

Nw 45 

Asymp.aSig. (2-tailed)i ,139c 

Sumber: Data sekunder, Data diolah di SPSS, 2020 

Tabel 1 menunjukkan hasil dari uji normalitas atas setiap variabel dalam 

penelitian. Berdasarkan tabel tersebut, nilaiisignifikasi sebesar 0,13 atauilebih dari 

0,05. Artinya bahwaidata yang ada di penelitianiini berdistribusiinormal. Sehingga 

memenuhi persyaratan normalitas data dan dapat dilakukan uji regresi.  

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengujiiapakah adanya korelasiiantar 

variabel bebasiatau independen. Uji ini dilihat dari nilai varianceifactor (VIF)idan 

tolerance, jika nilaiaVIF <a10 atau nilai toleranceilebih tinggi dari 0,1 artinya tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel bebas (Aisyah, 2015). Dasil uji 

multikolinieritas penelitian iniiadalah sebagaiiberikut: 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

 Tolerancea VIFa 

Constanta   

X1a ,860 1,162 

X2a ,655 1,526 

X3a ,712 1,404 

Sumber: Data sekunder, Data diolah di SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 2 nilai VIFivariabel X1 sebesar 1,16, variabel X2asebesar 

1,52 dan variabel X3 sebesara1,40 seluruh variabelimemiliki nilaiiVIF yang kurang 

dari 10. Nilai tolerance X1 sebesar 0,86, X2 sebesar 0,65 dan variabel X3 sebesar 

0,71 seluruh variabel memiliki nilai  > 0,5 maka asumsi non-multikolineritas 

terpenuhi.  
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Uji Heterokedastisitas 

Ujiwheterokedastisitaswdigunakanwuntukwmengujiwapakahwterjadiwketid

aksamaanavariance dariaresidual satu pengamatanakeapengamatan yang lain, 

menguji apakah data sejenis atau tidak (Aisyah, 2015). Uji ini menggunakan 

koefisienakorelasi RankaSperman yaituamengkorelasi antaraaabsolute residual 

denganiseluruh variabelibebas. Nilai signifikasi dari hasiliuji korelasi harus lebih 

dari 0,05amaka persamaanatersebut tidak mengandung heterokedastisitas atau 

homokedastisitas. Hasil dari ujiaheterokedastisitas dalamapenelitian iniasebagai 

berikut: 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 

 Sig  

Constant ,320 

X1 ,900 

X2 ,763 

X3 ,181 

  Sumber: Data sekunder, Data diolah di SPSS, 2020 

 Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil uji heterokedastisitas seluruh 

variabel dalam penelitian ini. Variabel X1 memiliki nilai signifikasi sebesar 0,90, 

variabel X2 memiliki nilai signifikasi sebesar 0,76 dan variabel X3 memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,18. Seluruh variabel yang di uji memiliki nilai tidak 

mengandung heterokedastisitas atau homokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasiwbertujuan untuk mengujiwapakah dalamwsuatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahanapengganggu padaaperiode tadengan 

kesalahanipengganggu padaiperiode t-1a(Sunyoto, 2011),  

Hasil uji autokorelasi dalamapenelitian iniaadalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,713 

Sumber: Data sekunder, Data diolah di SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasilauji autokorelasiaseluruh variabel 

dalam penelitian ini. Menggunakan uji durbin watson yang memiliki nilai 1,713 

dari ketentuntuanijika 4 - dL < d < 4,aberarti terdapat autolorelasi negatif. Hasil uji 

dari tabel diatas menunjukkan 4 – 1,43 < 1,71 < 4 yang artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier bergandawadalah analisis yang bertujuan untuk 
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mengetahui hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen, 

merupakan analisis tentang hubungan secara linier antara dua variabel atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen, apakah menimbulkan pengaruh 

positif atau negatif. Hasilianalisis regresi lineariberganda dapat dilihatidalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Modelw β t Sig  

Constantw 7,105 2,934 ,006 

X1 1,099 3,247 ,003 

X2 1,651 3,588 ,001 

X3 ,007 2,897 ,007 

Sumber: Data sekunder, Data diolah di SPSS, 2020 

Berdasarkanitabel 5 diatasipersamaan regresiiyang digunakan dalam 

penelitian ini sebagaiiberikut:  Ln Y = 7,105  + 1,099X1 + 1,651X 2+ 0,007 X3 + e 

Keterangan:  

Ln  = Logaritma natural 

Y  = Penghimpunan Dana Pihak Ketigaa(DPK) 

X1  = Suku bunga BI Rate 

X2  = Equivalent rate 

X3  = Jumlah kantor 

e   = Error 

Persamaan di atas adalah logaritma natural sedangkan untuk interpretasi 

harus diubah menjadi anti ln (Gujarati, 2012) menjadi: 

Ln Y = exp 7,105  + exp 1,099X1 + exp 1,651X 2+ exp 0,007 X3 + e 

Y = 19,31 + 2,99 X1 + 4,89 X 2+ 0,02 X3 + e 

Apabila  suku bunga BI rate naik sebesar 1% akan meningkatkan danaipihak ketiga 

sebesar 2,99 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan, jika equivalent rate 

naik sebesari1% akan meningkatkanidana pihakiketiga sebesari4,89 dengan asumsi 

variabel lain dianggap konstan, dan jika jumlah kantor naik sebesara1% akan 

meningkatkanadana pihakwketigawsebesarw0,02wdengan asumsiwvariabel lain 

dianggapakonstan.w 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukurakemampuan model 

variabelwindependen seberapa jauh dalam menerangkan variabelwdependen. 

Nilainya antara nol sampai satu. Jika nilai koefisien determinasi kecil atau jauh dari 
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angka satu artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan variabel 

dependen, dan jika nilainya besar atau mendekati satu berarti kemampuan variabel 

independen mampu menjelaskan perubahan variabel dependen. Baikiatau buruknya 

persamaaniregresi di tentukan oleh koefisien determinasi yang menunjukkan nilai 

anatara nol sampai satu. Hasil dari pengujian koefisien determinasi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R2) 

Modelw 

Adjusted R 

Square 

1 ,516 

Sumber: Data sekunder, Data diolah di SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan koefisien determinasi dalam 

penelitian ini. Seperti yang ada di tabel koefisien determinasi sebesar 0,516. Artinya 

pengaruh variabel babas yang terdiri dari BI Rate, equivalent rate dan jumlah kantor 

dapat menjelaskan variabel dana pihak ketiga sebesar 51% dan 49% sisanya oleh 

variabel lain. 

Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Suku Bunga BI Rate, Equivalent Rateidan JumlahiKantor Terhadap 

Penghimpunan Dana pada Bank Umum Syariah. 

Uji F digunakan untukamengetahui pengaruhavariabel indepenenasecara 

simultan atau secara bersama-samawterhadap variabelwdependen. Uji F 

menggunakan tingkat signifikan pada 5% (α = 0,05). Syaratnya jika besaran F 

signifikan atau > 0,05 artinya adanya pengaruh antara semua variabel independen 

terhadap variabel dependen. Selain itu, dengan melihat hasil dari F hitung jika 

hasilnya lebih dari F tabel maka variabel bebas secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel terikat. Hasil uji simultan adalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Uji Simultan 

Model F Sig 

Regression 13,078 ,000b 

Residualw   

Total   

Sumber: Data sekunder, Data diolah di SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 7 di atas hasil dari uji simultan (F) dapat dilihat dari tabel 

anova. Dari tabel 7 menunjukkan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Artinya ketiga 

varibel bebas yaitu BI rate, equivalentarate dan jumalahakantor secara bersama-

sama mempengaruhi dana pihak ketiga. Dengan melihat hasil F hitung dapat di 
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artikan bahawa F hitung > dari F tabel yaitu 13,07 > 2,81 berarti ketiga variabel 

bebas mempengaruhi variabel tarikat. 

Tingkat suku bunga tidak secara langsung berpengaruhpterhadap DPK di 

bank syariah tetapi, ketika sukupbunga pinjaman mengalamipkenaikan maka 

nasabah akan meminjam dana diibank syariah yang tidakimenganut prinsip bunga. 

Equivalent rate yang ada di bank syariah mempengaruhi secarailangsung terhadap 

penghimpunan dana yang ada di bankpsyariah semakin bertambahnya tingkat 

equivalent rate maka akan bertambah DPK di bankisyariah. Jumlah kantorpjuga 

berpengaruh secara langsung terhadap penghimpunan dana di bank syariah jika 

kantor cabang dan kantor cabang pembantu bertambah maka akan memudahkan 

nasabah untuk menabung atau meminjam dana.  

Pengaruh BI Rate (X1) terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (Y) 

Uji parsial bertujuan untuk mengatahui pengaruh setiap variabelindependen 

secarawparsial terhadapwvariabel dependen.w Dalam penelitianwini ujiwparsial 

digunakan untukamenguji variabelasuku bunga BI rate, equivalentarate,adan 

jumlahakantoriterhadap variabel dana pihak ketiga. Cara pengujiannya dengan 

menetapkan tingkat signifikansi yaitu α = 5%, dirumuskan dengan menggunakan 

tabel t sebagai berikut: 

• Ho ditolak jika tingkat signifikansi t hitung > t tabel, artinya ada pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen yaitu suku bunga BI Rate, 

equivalent rate, jumlah kantor dan variabel dependen yaitu dana pihak 

ketiga. 

• Ho diterima jika tingkat signifikasi t hitung < t tabel, artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen yaitu BI Rate, 

equivalent rate, jumlah kantor dan variabel dependen yaitu dana pihak 

ketiga. 

Tabel 8. Uji Parsialp 

Modela t Sig  

Constanta 2,934 ,006 

X1a a3,247 ,003 

X2a aa3,588 ,001 

X3a a2,897 ,007 

Sumber: Data sekunder, Data diolah di SPSS, 2020 
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Berdasrkan tabel 8 menunjukkan nilai signifikasi variabel X1 sebesar 0,003 

< 0,05 dan t hitung sebesar 3,247 dengan nilai t tabel 2,021. Artinya nilai signifikasi 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Maka dari itu, ada 

pengaruh antara BI rate terhadap dana pihak ketiga. Seperti di zaman dahulu 

sebelum adanya bank syariah tingkatpsuku bunga yangpditetapkan sangat 

berpengaruhpterhadap penghimpunan dana atau pinjaman kredit, semakinptinggi 

bunga pinjaman maka, nasabah akanpsemakin sedikit dan sebaliknya, semakin 

rendah bungaipinjaman semakin banyak nasabah yangiakan meminjam dana ke 

perbankan. Dipbank syariah tidak ada bunga maka dari itu, nasabah akan tertarik 

dan lebih baik meminjam danaapada bank syariah, tujuannya agar mendapat dana 

tanpa adanya imbalan yang diberikan atau bunga. Sehingga adanya pengaruh suku 

bunga BI rate terhadap DPK perbakan syariah. 

Variabel X2 sebesar 0,001 < 0,05 dan t hitung sebesar 3,588 dengan nilai t 

tabel 2,021. Artinya nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel. Maka dari itu, ada pengaruh antara equivalent rate terhadap dana 

pihak ketiga. Masyarakat juga akan menyimpan uangnya di bank yang memberikan 

imbalan atau bunga yang besar tujuannya untuk mendapat imbalan yang lebih 

besar. Di indonesia mayoritas masyarakatnya beragama islam dan sudah 

mengetahui bahwa bunga hukumnya haram maka, masyarakat akan meminjam 

dana di bank syariah dan bank akan menghitung di akhir equivalent rate, kemudian 

akan didapat hasil untuk imbalannya. Masyarakat akan lebih memilih bank syariah 

karena tidak adanya perjanjian bunga di awal pinjaman dana. 

Variabel X3 sebesari0,007 < 0,05idan tihitung sebesari2,897 dengan nilai t 

tabel 2,021. Artinya nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel. Maka dari itu, ada pengaruh antara jumlahakantor terhadapadana 

pihakiketiga. Jumlah kantor mempengaruhi DPKipada bankisyariah karena fasilitas 

yang diberikan kepada nasabah cukup lengkap akan memudahkan nasabah dalam 

keperluaannya yang berkaitan dengan keuangan. Bank syariah sudah memiliki 

berbagai kantor mulai dari kantor cabang kantor cabang pembantu sehingga 

tujuannya untuk memberikan pelayanan dan kemudahan untuk para nasabahnya 

(Juniarty, 2016). 

Berdasarkan tabel 8 variabel suku bunga BI rate mempunyai nilai signifikasi 

0,003 < 0,05 artinya variabel tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. Nilai beta (β) positif sebesar 2,99 yang 

berarti setiap kenaikan tingkat suku bunga  BI rate sebesar 1% maka, dana pihak 

ketiga mengalami peningkatan sebesar 2,99. Berarti semakin tinggi suku bunga BI 

rate maka akan mempengaruhi seorang nasabah untuk menyimpan uangnya di 

perbankan syariah periode tahun 2014-2018. 

Penelitian ini sejalanadenganapenelitian sebelumnya Bambang (2015) yang 

hasilnya menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap DPK bank syariah. Penelitian  Herli (2012) juga menunjukkan 

pengaruh positifadan signifikanaterhadap penghimpunan dana pada perbankan di 

Indonesia. Khoirunnisa (2010) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa suku 

bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK pada perbankan syariah. 

Pengaruh Equivalent Rate (X2) terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga 

(Y) 

Berdasarkan tabel 8 variabel equivalent rate mempunyai nilai signifikasi 0,00 

< 0,05 artinya variabel tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. Nilai beta (β) positif sebesar 4,89 yang 

berarti setiap kenaikan equivalent rate sebesar 1% maka, dana pihak ketiga 

mengalami peningkatan sebesar 4,89. Berarti semakin tinggi equivalent rate maka 

akan mempengaruhi seorang nasabah untuk menyimpan uangnya di perbankan 

syariah periode tahun 2014-2018. 

Masyarakat juga akan menyimpan uangnya di bank yang memberikan 

imbalan atau bunga yang besar tujuannya untuk mendapat imbalan yang lebih 

besar. Di indonesia mayoritas masyarakatnya beragama islam dan sudah 

mengetahui bahwa bunga hukumnya haram maka, masyarakat akan meminjam 

dana di bank syariah dan bank akan menghitung di akhir equivalent rate, kemudian 

akan didapat hasil untuk imbalannya. Masyarakat akan lebih memilih bank syariah 

karena tidak adanya perjanjian bunga di awal pinjaman dana. Sehingga equivalent 

rate dapat mempengaruhi DPK. 

Tidak hanya satu penelitian yang menytakan bahwa equivalent rate 

mempengaruhi DPK yang ada di bank syariah. Penelitian Akhris  (2018) 

menunjukkan bahwaaequivalent rate berpengaruh positifadan signifikanaterhadap 

DPK bank syariah. Penelitian Nila (2017) yang hasilnya juga menunjukkan bahwa 

tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghimpunan dana 
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di bank syariah dan Vera (2015) yang meneliti tentang pengaruh DPK pada bank 

syariah menunjukkan bahwa equivalent rate mempengaruhi DPK. 

Pengaruh Jumlah Kantor (X3) terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga 

(Y) 

Berdasarkanatabel 8 variabel jumlah kantor mempunyai nilai signifikasi 

0,007 < 0,05 artinya variabelitingkat sukuibunga berpengaruh positif danisignifikan 

terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. Nilai beta (β) positif sebesar 0,02 yang 

artinya setiapakenaikan jumlah kantorasebesar 1%amaka, dana pihak ketiga 

mengalami peningkatan sebesar 0,02. Berarti semakinibanyak jumlah kantorimaka 

akan mempengaruhi seorang nasabah untuk menyimpanauangnya di perbankan 

syariah periode tahun 2014-2018.  

Jumlah kantor mempengaruhi DPK pada bank syariah karena fasilitas yang 

diberikan kepada nasabah cukup lengkap akan memudahkan nasabah dalam 

keperluaannya yang berkaitan dengan keuangan. Bank syariah sudah memiliki 

berbagai kantor mulai dari kantor cabang kantor cabang pembantu sehingga 

tujuannya untuk memberikan pelayanan dan kemudahan untuk para nasabahnya 

(Juniarty, 2016). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasilipenelitianitentang suku bunga BI rate, equivalentarate dan 

jumlahikantor terhadap penghimpunan dana pihak ketiga pada bank umum syariah, 

maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel suku bunga BI rate berpengaruh positifidanisignifikaniterhadap dana 

pihak ketiga. Dapat dilihat dari tabel 8 variabel suku bunga BI rate mempunyai 

nilai signifikasi 0,003 < 0,05 artinya variabel suku bunga BI rate berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. Nilai beta (β) 

positif sebesar 2,99 yang berarti setiap kenaikan jumlah kantor sebesar 1% 

maka, dana pihak ketiga mengalami peningkatan sebesar 2,99. Berarti semakin 

besar suku bunga BI rate maka akan mempengaruhi seorang nasabah untuk 

menyimpan uangnya di BUS periode tahun 2014-2018. 

2. Variabel equivalent rate berpengaruh positifadan signifikan terhadapadana 

pihak ketiga. Dapat dilihat dari tabel 8 variabel sukuibunga BIirate mempunyai 
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nilai signifikasi 0,001 < 0,05 artinya variabelitingkat sukuibunga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. Nilai beta (β) 

positif sebesar 4,89 yang berarti setiap kenaikan jumlah kantor sebesar 1% 

maka, dana pihak ketiga mengalami peningkatan sebesar 4,89. Berarti semakin 

besar equivalent rate maka akan mempengaruhi seorang nasabah untuk 

menyimpan uangnya di BUS periode tahun 2014-2018. 

3. Variabel jumlah kantor berpengaruhipositif dan signifikaniterhadap danaipihak 

ketiga. Dapat dilihat dari tabel 8 variabelisuku bunga BI rateimempunyai nilai 

signifikasi 0,007 < 0,05 artinya variabel jumlah kantor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. Nilai beta (β) positif 

sebesar 0,02 yang berarti setiap kenaikan jumlah kantor sebesar 1% maka, dana 

pihak ketiga mengalami peningkatan sebesar 0,02. Berarti semakin banyak 

jumlah kantor maka akan mempengaruhi seorang nasabah untuk menyimpan 

uangnya di BUS periode tahun 2014-2018. 

4. Ketiga variabel yaitu suku bunga BI rate, equivalent rateadan jumlahakantor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap danaapihak ketiga. Dapat dilihat dari 

tabel 7 menunjukkan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Artinya ketiga varibel bebas 

yaitu BI rate, equivalent rate dan jumalahakantor secaraabersama-sama 

mempengaruhi dana pihak ketiga. Dengan melihat hasil F hitung dapat di 

artikan bahawa F hitung > dari F tabel yaitu 13,07 > 2,81. Berarti ketiga 

variabel bebas mempengaruhi variabel tarikat. Berarti semakin banyak suku 

bunga BI rate, equivalent rate dan jumlah kantor maka akan mempengaruhi 

seorang nasabah untuk menyimpan uangnya di BUS periode tahun 2014-2018. 

Saran 

Dari penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti memberikan saran: 

1. Bagi bank umum syariah  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu suku 

bunga BI rate, equivalent rateadan jumlah kantoramempengaruhi dana pihak 

ketiga. Artinya BUS harus selalu mempertimbangkan ketiga hal ini agar dapat 

mendapat dana pihak ketiga sebesar-besarnya. Karena bank konvensional dan 

syariah sama-sama bersaing untuk mendapat nasabah maka dari itu, bank 

syariah harus memiliki kelebihan atau ciri khas agar tetap terus berkembang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
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• Diharapkan untuk menambah variabel bebas untuk diteliti karena dari 

ketiga variabel penelitian ini seluruhnya mempengaruhi dana pihak ketiga, 

sehingga selanjutnya harus ditambah. 

• Diharapkan untuk memperluas populasi dan jangkauan sampel dengan 

menambah unit usaha syariah di Indonesia, tujuannya agar unit usaha 

syariah juga dapat mengetahui vaktor penghimpunan dana ketiganya. 
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